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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk “Meningkatkan Aktivitas Interaksi Dan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Babussa’adah Teluk Batang 
Melalui Model Kooperatif Tipe Jigsaw”. Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII dengan alat pengumpul data yang digunakan berupa lembar observasi dan tes 
hasil belajar. Terdapat perbedaan aktivitas interaksi dan hasil belajar siswa yang 
diajarkan pada siklus 1 dan silkus 2. Pada siklus 1 aktivitas interaksi hanya 
55,83% dari jumlah aspek yang diamati, siklus 2 aktivitas interaksi siswa telah 
mencapai peningkatan pada semua aspek pada siklus 1 hasil belajar 58,62% dari 
jumlah siswa pada siklus 2 menjadi 78,57% dari jumlah siswa. Artinya 
pembelajaran tipe Jigsaw memberikan pengaruh terhadap peningkatan aktivitas 
interaksi dan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Babussa’adah Teluk Batang. Hal 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikatakan 
mengalami peningkatan dalam hasil belajar siswa kelas VIII MTs Babussa’adah 
Teluk Batang.  
  
Kata kunci: Kooperatif, Jigsaw, Hasil Belajar 
 
Abstract: This study aims to "Improve Interaction Activity and Student Learning 
Outcomes Math Class VIII MTs Babussa'adah Teluk Batang Through 
Cooperative Model Jigsaw Type". Form of research is Classroom Action 
Research (CAR). The subjects were eighth grade students with a data collection 
tool that is used in the form of sheets of observation and achievement test. There 
are differences in the activity of interaction and student learning outcomes are 
taught in cycles 1 and 2 silkus. In cycle 1 interaction activity only 55,83% of the 
observed number of aspects, 2 cycles of activity interaction students have 
achieved improvements in all aspects of the learning cycle 1 results 58,62% of the 
number of students in cycle 2 to 78,57% of the number of students. Jigsaw type of 
learning means to give effect to the increased activity and the interaction student 
learning outcomes of class VIII MTs Babussa'adah Teluk Batang. This suggests 
that cooperative learning Jigsaw is said to have increased student learning 
outcomes in class VIII MTs Babussa'adah Teluk Batang. 
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atematika diajarkan tidak hanya menimbulkan rasa persaingan antara individu 
tetapi sama seperti pelajaran lainnya, proses pembelajaran matematika juga 
perlu adanya bentuk kerjasama antara individu satu dengan yang lainnya. 
Namun pada pembelajaran matematika sekolah, persaingan banyak terjadi 
antara individu-individu yang pintar. Berdasarkan informasi menunjukkan bahwa 
banyak ditemukan siswa yang pintar merasa lebih atau bangga dari teman-
temannya, sedangkan teman-teman yang kemampuannya kurang merasa malu 
sehingga siswa tersebut pasif terhadap proses pembelajaran matematika.  
             Sama halnya bahwa siswa yang pintar yang mendapat keberhasilan dalam 
pembelajaran sedangkan siswa yang kurang menyerap pelajaran akibat dari 
kepasifan tetap tidak dapat memahami pelajaran matematika sehingga hasil 
belajar tidak maksimal seperti yang guru ikhtiarkan. Hal ini dikarenakan guru 
kurang memberikan pembelajaran dalam bentuk kerjasama dalam diskusi, seperti 
kurangnya berdialog dengan teman dan guru, kurangnya bertanggung jawab 
apabila diberi tugas dan kurangnya hubungan yang saling membutuhkan satu 
sama lainnya sehingga siswa bersifat individual.  
             Untuk meningkatkan aktivitas interaksi ini dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran, peneliti akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw. Pembelajaran kooperatif dinilai oleh peneliti dapat meningkatkan 
tanggung jawab individu.  
             Mengapa peneliti mengangkat materi SPLDV dalam penelitian ini, karena 
kenyataan di lapangan peneliti selama mengajar pada MTs Babussa’adah Teluk 
Batang sampai sekarang sebagai guru sering kali menghadapi masalah tentang 
rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada catatan hasil ulangan 
harian materi SPLDV di MTs Babussa’adah Teluk Batang terdapat 16 siswa 
reratanya 49.55 di bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 60.00   
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
memanfaatkan pengelompokan siswa untuk bekerja sama selama proses 
pembelajaran, sehingga didapatkan hasil yang maksimal. Karena dengan 
pengelompokan ini, diharapkan siswa dapat saling membantu dalam tugas 
akademiknya. 
Pada pembelajaran ini terdapat enam tahapan kooperatif antara lain; Tahap 
1) Menyampaikan  tujuan dan memotivasi siswa. Guru menyampaikan semua 
tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 
untuk belajar. Tahap 2) Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi, tanya jawab dan lain-lain. Tahap 3) 
Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. Guru menjelaskan 
kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien. Tahap 4) Membimbing 
kelompok belajar dan bekerja. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat siswa mengerjakan tugas. Tahap 5) Evaluasi. Guru mengevaluasi hasil 
belajar tentang materi yang telah dipelajari. Tahap 6) Memberikan  penghargaan.  
Guru menghargai upaya atau hasil belajar individu maupun kelompok. 
           Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki keunggulan dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan topik yang berbeda untuk tujuan 
pembelajaran yang sama sehingga dapat membantu siswa dalam memahami 
materi Sistem Persamaan Linear Dua variabel (SPLDV).  
             Peran para siswa ini sangat mengikat mereka untuk bertanggung jawab 
kepada keberhasilan kelompok. Motivasi hasil belajar akan semakin meningkat 
demi keberhasilan kelompok. Partisipasi dari masing-masing anggota kelompok 
tidak dapat digantikan oleh orang lain. Jigsaw membentuk struktur hasil belajar 
yang sistematis untuk mewujudkan diskusi menjadi efektif sebagai tipe 
pembelajaran.   
 
METODE 
             penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, tujuan penelitian 
tindak kelas adalah meningkatkan dan/atau memperbaiki praktik pembelajaran di 
sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Babussa’adah Teluk Batang kelas 
VIII dengan jumlah 30 siswa, yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, 
tes ini dilakukan pada akhir siklus untuk mengetahui penguasaan materi yang 
diberikan guru dan pencapaian hasil belajar siswa. Alat pengumpul data lainnya 
adalah lembar observasi yaitu merupakan pengamatan (Pengambilan Data) untuk 
mencatat sejauh mana efek tindakan yang telah mencapai sasaran. Dalam hal ini 
lembar observasi yang digunakan adalah untuk mengetahui aktivitas interaksi 
siswa dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran.  
Langkah-langkah yang ditempuh pada setiap siklus lebih rinci: 
Tahap perencanaan; (1) Pembatasan materi yang akan diajukan. (2) Merancang 
membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 siswa berdasarkan nilai 
ulangan materi sebelumnya. (3) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Pelaksanaan Tindakan; 
(1) Pendahuluan (20 menit) 
 Mengucapkan salam untuk membuka pelajaran 
 Berdoa bersama siswa 
 Mengabsen siswa 
 Fase 1: Memberikan tujuan pembelajaran (merujuk kepada indikator) 
(2) Kegiatan Inti (55 menit) 
 Menjelaskan sepintas tentang materi pelajaran (fase 2) 
 Tanya jawab membahas contoh soal 
 Fase 3: Merancang pembagian kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri 
atas 5-6 orang 
 Meminta kepada setiap siswa pada tiap-tiap kelompok asal berbagi tugas. 
Setiap siswa yang bernomor 1 dan 4 untuk mempelajari materi mengenai 
topik pelajaran 1 pada buku siswa dan mengerjakan LKS 1, kemudian 
menuliskan langkah-langkah cara penyelesaian, dengan topik pelajaran 1 
 Setiap siswa yang bernomor 2 dan 5 untuk mempelajari materi mengenai 
topik pelajaran 2 pada buku siswa dan mengerjakan LKS 2, kemudian 
menuliskan langkah-langkah cara penyelesaian topik pelajaran 2. Setiap 
siswa yang bernomor 3 dan 6 untuk mempelajari mengenai topik pelajaran 
3 mengerjakan LKS 3, kemudian menuliskan langkah-langkah cara 
penyelesaian 
 Fase 4: Setelah selesai mempelajari materi dan mengerjakan LKS sesuai 
bagiannya, meminta siswa yang bertugas untuk mempelajari bagian yang 
sama untuk bergabung membentuk kelompok ahli, jadi terdapat tiga 
kelompok ahli, topik pelajaran 1, topik pelajaran 2 dan topik pelajaran 3. 
Pada kelompok ahli ini mereka diminta untuk mendiskusikan bagian dari 
subbab yang ditugaskan 
 Selama siswa bekerja dalam kelompok, guru berkeliling dari kelompok 
satu ke kelompok yang lain untuk memeriksa apakah mengalami kesulitan. 
Selain itu guru juga diharapkan terus mengingatkan keterampilan 
kooperatif yang dilatihkan 
 Setelah diskusi selesai pada kelompok ahli, meminta siswa untuk kembali 
ke kelompok asal untuk menjelaskan topik yang telah didiskusikannya 
pada teman satu kelompoknya 
 Menekankan bahwa setiap siswa bertanggung jawab atas ketuntasan 
belajar kelompoknya 
 Beberapa kelompok diminta maju ke depan untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok 
(3) Penutup (15 menit) 
 Membuat rangkuman 
 Fase 5: Memberikan evaluasi secara berkelompok 
 Mengumumkan nilai setiap kelompok dan memberikan hadiah kepada 
kelompok yang terbaik berdasarkan hasil aktivitas interaksi dan hasil 
presentasi kelompok 
 Memberi pekerjaan rumah 
 Menutup kegiatan dengan salam 
Observasi; Observasi yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap aktivitas 
interaksi siswa dan kinerja guru selama pembelajaran kooperatif 
Observasi; Refleksi merupakan analisis dari hasil observasi dan hasil tes, refleksi 
pada siklus sebelumnya dilaksanakan segera setelah tahap pelaksanaan tindakan 
selesai. Refleksi siklus 1 meliputi hasil observasi dan hasil tes evaluasi siklus 1. 
hasil refleksi pada siklus1 ini digunakan sebagai acuan pelaksanaan siklus2 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Siklus 1 dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan yaitu pada hari 
Sabtu, 20 Oktober 2012 dengan pertemuan berlangsung selama 3 kali 45 
menit di MTs Babussa’adah Teluk Batang tahun pelajaran 2012/2013. 
Sebelumnya berjumlah 30 siswa karena terdapat 1 orang siswa yang tidak 
aktif sekolah lagi dan jumlah siswa di teliti pada siklus ini hanya 29 siswa, 
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan, kegiatan belajar 
mengajar dilakukan oleh peneliti sendiri dengan bantuan guru mata 
pelajaran matematika dan guru lainnya. 
Kegiatan dilaksanakan diawali dengan memberitahukan tujuan 
pembelajaran dan guru memberikan informasi tentang materi ajar yaitu 
guru menjelaskan sepintas tentang PLSV, PLDV dan Menggambar grafik 
persamaan garis lurus. Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok. Dari 29 
siswa, tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
Peneliti mengarahkan kepada siswa untuk merancang pembagian 
kelompok diskusi, setiap kelompok terdiri atas 5-6 orang (kelompok asal). 
Selanjutnya meminta kepada setiap siswa pada tiap-tiap kelompok asal 
berbagi tugas, setiap siswa yang bernomor 1 dan 4 untuk mempelajari 
materi mengenai PLSV pada buku siswa dan mengerjakan LKS 1, 
kemudian menuliskan langkah-langkah cara penyelesaian, dengan PLSV. 
Setiap siswa yang bernomor 2 dan 5 untuk mempelajari materi 
mengenai PLDV pada buku siswa dan mengerjakan LKS 2, kemudian 
menuliskan langkah-langkah cara penyelesaian PLDV. Setiap siswa yang 
bernomor 3 dan 6 untuk mempelajari mengenai menggambar grafik 
persamaan garis lurus mengerjakan LKS 3, kemudian menuliskan langkah-
langkah cara penyelesaian. Setelah mempelajari materi dan mengerjakan 
LKS sesuai bagiannya, meminta siswa yang bertugas untuk mempelajari 
bagian yang sama untuk bergabung membentuk kelompok ahli, terdapat 
tiga kelompok ahli, yaitu ahli PLSV, PLDV dan ahli menggambar grafik 
persamaan garis lurus. Pada kelompok ahli ini mereka diminta untuk 
mendiskusikan bagian dari subbab yang ditugaskan. 
Selama siswa bekerja dalam kelompok, guru berkeliling dari 
kelompok satu ke kelompok yang lain untuk memeriksa apakah 
mengalami kesulitan, setelah diskusi selesai pada kelompok ahli, meminta 
siswa untuk kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan topik yang telah 
didiskusikannya pada teman satu kelompoknya, setelah itu guru 
menekankan bahwa setiap siswa bertanggung jawab atas ketuntasan 
belajar kelompoknya. Kemudian beberapa kelompok diminta maju ke 
depan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Guru membuat 
rangkuman kemudian memberikan evaluasi secara berkelompok dan 
mengumumkan nilai setiap kelompok, memberikan hadiah kepada satu 
kelompok yang terbaik berdasarkan aktivitas interaksi dan kelompok yang 
terbaik berdasarkan hasil presentasi, memberi pekerjaan rumah dan 
memberitahukan materi pelajaran berikutnya. 
Dalam PTK ini diadakan observasi yang menjadi keharusan 
dalam proses jalannya penelitian ini, lembar observasi pun telah 
dipersiapkan dan diberikan kepada para observer sekaligus petunjuk cara 
penilaiannya. Pada kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti ini dibantu 
oleh beberapa orang teman guru guna untuk membantu mengamati 
observasi pada siswa yaitu Bapak Amel, Ibu Veronika Candra, S.Pd.I, Ibu 
Nuraini, S.Pd, Ibu Aan Muzayyanah, S.Pd.I dan Ibu Susilawati. Terlihat 
bahwa ada 5 aspek yang belum tercapai atau aspek persentasenya kurang 
dari 55%. Aspek-aspek belum tercapai tersebut adalah aspek saling 
ketergantungan pencapaian tujuan yaitu 45%, aspek berdialog dengan guru 
yaitu 45%, aspek berdialog dengan kelompok ahli yaitu 50%, aspek 
berdialog dengan kelompok asal yaitu 50%, dan aspek tanggung jawab 
memberikan penjelasan pada kelompok asal yaitu 45%. Pada kolom rata-
rata, kelompok yang tinggi yaitu kelompok 3 dan kelompok tersebut 
diberikan penghargaan berupa hadiah guna merangsang aktivitas interaksi 
belajar siswa nantinya. 
Hasil Belajar Siklus 1 ini peneliti mempersiapkan soal tes untuk 
menentukan berhasil atau tidaknya tentang hasil belajar yang telah dilalui, 
tes tersebut dilaksanakan hari Senin, 22 Oktober 2012, diperoleh nilai tes 
hasil siswa pada tabel berikut ini: 
 Tabel 4.2 
Daftar nilai tes hasil belajar siswa siklus 1 
NO                       NAMA SISWA               NILAI 
KETUNTASAN 
T                TT 
 
TOTAL                                                                                                      17                 12 
 
 
Siswa Mencapai Ketuntasan Dalam Belajar                                      
  
  
 X 100 % =  58,62 % 
 
Dari tabel 4.2 terlihat bahwa pada hasil nilai siswa belum mampu 
untuk mencapai batas ketuntasan yaitu sebanyak 12 siswa dari keseluruhan 
yang berjumlah 29 siswa, yaitu 58,62% dari jumlah siswa di kelas tersebut, 
sedangkan siswa yang mampu mencapai batas ketuntasan yaitu sebanyak 
17 siswa. 
Refleksi pada siklus 1, pada hasil pengamatan di atas yang terlihat 
pada tabel di atas, dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 terlihat 
bahwa terdapat lima aspek yang belum tercapai yaitu: (1) aspek saling 
ketergantungan pencapaian tujuan, (2) aspek berdialog dengan guru, (3) 
aspek berdialog dengan kelompok ahli, (4) aspek berdialog dengan 
kelompok asal dan (5) aspek tanggung jawab memberikan penjelasan pada 
kelompok asal. 
Berdasarkan catatan lapangan ditemukan, (1) saat guru membagi 
kelompok, para siswa sebagian besar tampak malu, takut untuk berdiskusi 
dalam kelompok ahli. (2) beberapa siswa masih belum menunjukkan rasa 
tanggung jawab untuk menjelaskan hasil diskusi dari kelompok ahli. (3) 
ada diskusi kelompok asal belum bisa sempurna karena ada beberapa 
siswa kurang konsentrasi dan belum biasa untuk aktif bertanggung  jawab  
atas  dirinya  dalam  memahami  persoalan  dalam tanggung jawab 
menjelaskan apa yang diperoleh dari diskusi dalam kelompok ahli. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan catatan lapangan tersebut, 
peneliti menyimpulkan bahwa penyebabnya adalah karena siswa belum 
terbiasa untuk mengungkap ide-idenya dan belum terbiasa belajar secara 
mendiri dengan diberi tanggung jawab lebih. Guna memecahkan masalah 
tersebut, peneliti berupaya memperbaiki proses pembelajaran dengan perlu 
pembiasaan melalui beberapa kali proses pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dan memperbaiki format Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah 
diberikan sebelumnya. Seiring dengan berjalannya pelaksanaan tes hasil 
belajar siswa ditemui beberapa siswa yang masih kebingungan karena 
kurangnya membawa peralatan seperti penggaris dan buku berkotak-kotak 
untuk menyelesaikan tes, hal ini juga menjadi kendala di dalam jalannya 
pelaksanaan tes hasil belajar siswa. Dengan adanya pemecahan masalah ini 
diharapkan mampu dilaksanakan dalam siklus 2 dengan tahapan-tahapan 
kooperatif serta lebih proaktif berinteraksi sesama kelompok, berdialog 
dengan teman dan guru. 
Siklus 2 dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan pada hari Rabu, 24 
Oktober 2012 dengan pertemuan selama 3 kali 45 menit. Siswa yang 
seharusnya berjumlah 29 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan. Namun ada 1 orang siswa yang tidak aktif sekolah dan di 
tambah 1 siswa lagi yang tidak hadir pada hari itu dikarenakan sakit, 
jumlah siswa di teliti pada siklus 2 ini hanya 28 siswa. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan informasi 
tentang materi ajar dan membagi kelas menjadi 5 kelompok. Dari 28 siswa, 
tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa, kelompok ini kita sebut kelompok 
asal. Selanjutnya guru meminta kepada setiap siswa pada tiap-tiap 
kelompok asal berbagi tugas. Setiap siswa yang bernomor 1 dan 4 untuk 
mempelajari materi mengenai metode substitusi pada buku siswa dan 
mengerjakan LKS 1, kemudian menuliskan langkah-langkah cara 
penyelesaian dengan metode substitusi. 
Setiap siswa yang bernomor 2 dan 5 untuk mempelajari materi 
metode eliminasi pada buku siswa dan mengerjakan LKS 2, kemudian 
menuliskan langkah-langkah cara penyelesaian metode eliminasi. Setiap 
siswa yang bernomor 3 dan 6 untuk mempelajari metode grafik 
mengerjakan LKS 3, kemudian menuliskan langkah-langkah cara 
penyelesaian. Setelah selesai mempelajari materi dan mengerjakan LKS 
sesuai bagiannya, meminta siswa yang bertugas untuk mempelajari bagian 
yang sama untuk bergabung membentuk kelompok ahli, jadi terdapat tiga 
kelompok ahli, yaitu ahli metode substitusi, metode eliminasi dan ahli 
metode grafik. 
Kelompok ahli diminta untuk mendiskusikan bagian dari subbab 
yang ditugaskan, dengan menindaklanjuti hasil refleksi, siswa harus aktif 
berkolaborasi dan diberi tanggung jawab sepenuhnya mengikuti diskusi 
dalam kelompok ahli. Selama siswa bekerja dalam kelompok, guru 
berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain untuk memeriksa 
apakah mengalami kesulitan. Selain itu guru juga diharapkan terus 
mengingatkan keterampilan kooperatif yang dilatihkan. Setelah diskusi 
selesai pada kelompok ahli, meminta siswa untuk kembali ke kelompok 
asal untuk menjelaskan topik yang telah didiskusikan pada teman satu 
kelompoknya. Guru menekankan bahwa setiap siswa bertanggung jawab 
atas ketuntasan belajar kelompoknya. 
Beberapa kelompok diminta maju ke depan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, guru membuat rangkuman 
kemudian memberikan evaluasi secara berkelompok, mengumumkan nilai 
setiap kelompok dan memberikan hadiah kepada kelompok yang terbaik 
berdasarkan aktivitas interaksi dan hasil presentasi dan memberi pekerjaan 
rumah. 
Siklus 2 ini lebih menitikberatkan kepada aspek-aspek yang 
kurang pada siklus sebelumnya, dalam kegiatan pembelajaran berlangsung, 
peneliti ini dibantu oleh beberapa orang teman guru yang sama untuk 
mengobservasi aktivitas interaksi siswa. Pada siklus kedua ini terlihat 
bahwa semua aspek-aspek yang diamati tercapai atau aspek yang 
persentasenya kurang dari 55% tidak ada. Dalam hal ini telah terjadi 
peningkatan dari ke semua aspek yang ada. Pada kolom rata-rata, 
kelompok yang tinggi yaitu kelompok 1 dan sama hal seperti pada siklus 
sebelumnya, kelompok tersebut diberikan penghargaan berupa hadiah guna 
merangsang aktivitas interaksi belajar siswa nantinya. 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus 2 ini, peneliti 
mengadakan tes hasil belajar yang dilaksanakan pada hari Senin, 29 
Oktober 2012, diperoleh hasil evaluasi siswa pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.4 
Daftar nilai tes hasil belajar siswa siklus 2 
 
NO                 NAMA SISWA                 NILAI 
KETUNTASAN 
T              TT 
TOTAL                                                                     
                                                                                                                 20             12 
 
Siswa Mencapai Ketuntasan Dalam Belajar                                                       
  
  
 X 100 % =  78, 57% 
 
Berdasarkan hasil refleksi dan analisis data diperoleh kesimpulan 
bahwa terjadi peningkatan dalam hasil belajar siswa dalam pembelajaran, 
namun peningkatan yang terjadi sudah mencapai 75% dari hasil rata-rata 
persentase sebagai ketetapan indikator keberhasilan dari penelitian ini, pada 
siklus 2 ini terdapat 6 siswa yang belum mampu mencapai batas ketuntasan 
minimal hasil belajar. 
Pembahasan 
Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran kooperatif merupakan 
model pembelajaran yang memanfaatkan pengelompokan siswa untuk 
bekerja sama dan meningkatkan aktivitas interaksi siswa selama proses 
pembelajaran, sehingga didapatkan hasil maksimal karena dengan 
pengelompokan ini, siswa dapat saling membantu dalam tugas-tugasnya 
sebagai peserta didik. 
Terlihat bahwa dari siklus 1 ke siklus 2 terdapat sebelas aspek 
yang mengalami peningkatan, lebih jelas pada semua aspek yang 
mengalami peningkatan adalah aspek saling ketergantungan pencapaian 
tujuan dari 45% meningkat menjadi 55%, aspek saling ketergantungan 
dalam menyelesaikan tugas dari 55% meningkat menjadi 65%, aspek 
berdialog dengan guru dari 45% meningkat menjadi 55%, aspek berdialog 
dengan siswa kelompok ahli dari 50% meningkat menjadi 65%, aspek 
berdialog dengan kelompok asal dari 50% meningkat menjadi 60%, aspek 
tanggung jawab mempresentasikan dalam diskusi dari 55% meningkat 
menjadi 65%, aspek tanggung jawab dalam mengerjakan LKS dari 90% 
meningkat menjadi 95%, aspek tanggung jawab memberikan penjelasan 
pada kelompok asal dari 45% meningkat menjadi 55%, aspek tenggang 
rasa dari 60% meningkat menjadi 65%, aspek sopan santun dari 65% 
meningkat menjadi 70%, dan yang terakhir aspek tidak mendominasi orang 
lain dari 55% meningkat menjadi 65%. 
Dari kesemua aspek tidak ada aspek yang mengalami penurunan 
dan ada satu aspek yang mengalami persamaan yaitu aspek saling 
ketergantungan bahan atau sumber. Untuk aspek  tanggung jawab 
mengerjakan LKS disebabkan hampir semua siswa selalu bersemangat 
dalam mengerjakan LKS dari siklus 1 dan siklus 2, untuk aspek saling 
ketergantungan bahan atau sumber dikarenakan keterbatasan sarana belajar 
atau sumber bahan ajar yang ada di sekolah tersebut, namun dari ke 
sepuluh aspek yang lain mengalami peningkatan walau pun peningkatan 
tersebut tidak melebihi dari 15% dari peningkatan siklus sebelumnya. 
Peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mendapat rata-rata nilai tertinggi berdasarkan pengamatan lembar observasi 
dan berdasarkan hasil presentasi kelompok pada siklus 1 diraih pada 
kelompok 3 dan kelompok 1, untuk siklus 2 diraih kelompok 1 dan 
kelompok 3.   
Terlihat bahwa dari siklus 1 terdapat ada 12 siswa yang belum 
memenuhi batasan ketuntasan minimal atau 41,38% dan siswa yang 
memenuhi batasan ketuntasan minimal adalah 17 siswa atau 58,62% dari 
jumlah siswa di kelas tersebut, pada siklus 2 terdapat 6 siswa saja yang 
tidak memenuhi batasan ketuntasan minimal atau 20,69% dan siswa yang 
memenuhi batasan ketuntasan minimal asalah 22 siswa atau 78,57% dari 
jumlah siswa. Mengapa hal ini tercapai, karena di dalam proses mengajar 
siswa telah saling belajar satu sama lain dan aktif berdiskusi kelompok 
dengan meningkatkan aktivitas interaksi serta tidak malu-malu lagi untuk 
berdialog dengan sesama dan berdialog dengan gurunya. Hal ini tercapai 
pula karena di dalam proses mengajar dalam berdiskusi kelompok siswa 
bahwa di dalam menyelesaikan tugas tidak bergantung kepada salah satu 
siswa saja 
Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (2003: 38) pembelajaran 
kooperatif merupakan strategi pengajaran efektif dalam meningkatkan 
prestasi dan sosialisasi siswa sekaligus turut berkontribusi bagi perbaikan 
sikap dan persepsi tentang begitu pentingnya belajar dan bekerja sama. 
Cohan (1994) juga menyatakan bahwa interaksi yang dilakukan secara 
intens berpengaruh terhadap pemahaman konseptual siswa dalam pelajaran 
matematika, sains dan tulis menulis. Setelah dilakukan perhitungan, maka 
terlihat bahwa metode pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kemampuan beraktivitas 
interaksi siswa. Hal ini ditunjukkan dengan persentase mengalami 
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Namun pada siklus 1 belum terjadi 
peningkatan atau tercapainya 55% yang terlihat hanya ada tujuh aspek 
yang diamati yang mencapai batasan. 
Berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa di kelas untuk melihat 
peningkatan kemampuan beraktivitas interaksi siswa dapat menggunakan 
grafik rangkuman tes hasil belajar siklus 1 dan siklus 2. Karena kita lihat 
pada gambar 4.2 maka dapat diketahui terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa menggunakan model kooperatif tipe jigsaw. Kemudian berdasarkan 
hasil penelitian tentang pengaruh pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan beraktivitas interaksi 
siswa menggunakan data rangkuman lembar observasi siswa siklus 1 
dengan lembar observasi siklus 2, pada awal pembelajaran model 
kooperatif tipe jigsaw, masing-masing guru diberikan lembar observasi 
siswa setiap kelompok asal terdiri 1 orang guru sebagai observer, adapun 
rata-rata persentase mencapai 55% dari setiap aspek yang diamati. 
Peneliti memberikan penghargaan berupa hadiah pada kelompok 
yang berprestasi agar nantinya siswa mampu menunjukkan performa yang 
meningkatkan aktivitas interaksi dan hasil, hal ini sejalan dengan pendapat 
Slavin (2008) Penghargaan kelompok yang didasarkan pada kinerja 
kelompok menciptakan struktur penghargaan interpersonal di mana 
anggota kelompok akan memberikan atau menghalangi pemicu-pemicu 
sosial. Lebih lanjut, peneliti juga melihat hasil belajar siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan data yang didapat 
terlihat bahwa jumlah persentase siswa mampu mencapai ketuntasan 
minimal dalam hasil belajar adalah 78,57%, sedangkan jumlah siswa yang 
tidak mencapai ketuntasan minimal adalah 20,69%. 
Menurut peneliti suatu peristiwa atau kegiatan yang berhubungan  
individu-individu tertentu akan tercapai apabila terjalin hubungan yang 
produktif untuk mencapai tujuan bersama. Sama seperti halnya dengan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe jigsaw siswa dituntun 
untuk menjalin kerjasama dengan arahan LKS yang dirancang sendiri oleh 
peneliti. Hal ini sejalan dengan pendapat May dan Doob (1937) bahwa 
kerjasama kelompok akan terjadi ketika individu-individu tertentu ingin 
mencapai tujuan yang sama dan komplementer, ketika mereka dituntut 
untuk mencapai tujuan tersebut dengan perhitungan-perhitungan yang adil, 
dan ketika mereka saling dekat satu sama lain. 
Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan di atas maka peneliti 
mengasumsikan bahwa pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw 
terhadap kemampuan hasil belajar dan aktivitas interaksi siswa pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII di MTs 
Babussa’adah Teluk Batang. Pertama terdapat peningkatan kemampuan 
beraktivitas interaksi siswa, Hal ini ditunjukkan bahwa sebelumnya hanya 
7 aspek yang berhasil dari seluruh aspek yang diamati, menjadi semua 
aspek yang diamati menjadi berhasil mencapai ketetapan indikator. Kedua  
terdapat peningkatan hasil belajar siswa, Hal ini ditunjukkan bahwa yang 
berhasil sebelumnya hanya 17 siswa atau 58,62% dari jumlah siswa 
menjadi 22 siswa atau 78,57% dari jumlah siswa. 
 
 
     SIMPULAN DAN SARAN 
     Simpulan  
              Berdasarkan hasil analisis data diperoleh maka dapat disimpulkan 
secara umum bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dapat meningkatkan aktivitas interaksi dan hasil belajar siswa pada materi 
sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII MTs Babussa’adah Teluk 
Batang, untuk peningkatan aktivitas interaksi dapat terlihat dengan terjadinya 
peningkatan aspek-aspek diamati, pada siklus 1 hanya 55,83% dari jumlah 
aspek yang diamati,  namun pada siklus 2 aktivitas interaksi siswa telah 
mencapai peningkatan pada semua aspek sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan dan untuk peningkatan hasil belajar siswa dapat terlihat dengan 
terjadinya peningkatan yang mampu mencapai batas ketuntasan pada siklus 1 
hanya 58,62% dari jumlah siswa,  pada siklus 2 meningkat menjadi 78,57% 
dari jumlah siswa.   
    Saran 
  Berdasarkan pengamatan peneliti selama melaksanakan penelitian 
tindakan kelas pada kelas VIII MTs Babussa’adah Teluk Batang, peneliti 
menyajikan saran sebagai berikut. 
1. Mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw ini perlu untuk dilaksanakan oleh guru VIII MTs Babussa’adah 
Teluk Batang, karena siswa merasa senang dan terlatih untuk bekerja sama 
dengan orang lain dan tidak menjemukan siswa dalam belajar di dalam 
kelas. Selain itu, model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
2. Untuk meningkatkan aktivitas interaksi siswa sebaiknya guru MTs 
Babussa’adah Teluk Batang khususnya, dan guru pada umumnya 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw sebagai salah satu solusi dalam 
pembelajaran. 
3. Selalu memberikan gairah dalam proses belajar mengajar dengan cara 
memberikan penghargaan berupa hadiah. 
4. Agar siswa tidak kebingungan di dalam mengerjakan LKS, guru harus 
memperhatikan di dalam membuat LKS yang sesuai dengan maksud dan 
tujuannya. 
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